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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan 

openended untuk menciptakan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMA pada materi 

tabung. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu pada semester genap 

tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan model 

pengembangan 4-D (Define, Design, Development, and Dissemination). Lembar Kerja Siswa 

divalidasi oleh 3 validator, data validasi diambil dengan angket penilaian validasi. Lembar 

Kerja Siswa diuji coba terbatas kepada 10 orang siswa kelas X SMA Negeri 6 Kota Bengkulu 

untuk memperoleh kepraktisan. Data diperoleh dengan angket kepraktisan. Hasil analisis 

menunjukan bahwa kemampuan berfikir kreatif matematis siswa dengan nilai kepraktisan 

lembar kerja siswa rata rata 4,18 berada pada kategori praktis dan hasil analisis validasi yang 

dihasilkan telah valid melalui validator kemudian dilakukan uji coba terbatas.  

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Lembar Kerja Siswa, Open-Ended.
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Matematika sebagai salah satu pelajaran yang memegang peranan penting dalam 

menimbulkan minat siswa pada pelajaran matematika sehingga terbentuknya siswa yang 

berkualitas dan kreatif,serta menjujung kreativitas siswa dalam belajar. Siswa banyak 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang menuntut pemahaman konsep matematis 

yang menentukan keberhasilan siswa dalam belajar matematika (Ramdani, & Apriansyah, 

2018). Dalam menyadari pentingnya matematika, maka matematika seharusnya menjadi 

pembelajaran yang menyenangkan. 

Pembelajaran matematika akan menjadi pembelajaran yang menyenangkan jika 

diajarkan dengan metode yang tepat serta siswa diberi kesempatan yang luas dalam 

mengemukakan gagasan baru sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. (Riwayati, 

Atmajaya, & Masri, 2020). Bahwasannya mata pelajaran matematika diberikan kepada seluruh 

peserta didik dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi dalam membekali serta dapat 

memahami konsep matematika, sehingga dapat menjelaskan dan memiliki kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Adha & 

Refianti, 2019). Pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran 

matematika dapat dilakukan dengan memberikan kepada siswa berupa permasalahan-

permasalahan yang memiliki banyak penyelesaian yang benar. Hal ini memungkinkan ide-ide 

kreatif matematis siswa akan berkembang (Putri, & Ariani, 2019). Seseorang dengan 

kemampuan berpikir kreatif yang tinggi mampu memberikan jawaban yang lebih beragam atau 

memberikan banyak kemungkinan jawaban untuk suatu permasalahan. Artinya, untuk 

mendorong seseorang agar dapat berpikir kreatif diperlukan suatu masalah yang disajikan 

dalam berbagai bentuk dan memiliki jawaban yang beragam (Risnanosanti, 2011). 

Pendekatan open-ended merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan bagi siswa agar dapat mengembangkan pola pikir untuk menentukan teknik atau 

cara dalam menyelesaikan masalah (Rahmawati & Harta, 2014). Dalam menyelesaikan suatu 

masalah diperlukannya suatu alternatif yaitu membiasakan siswa menyelesaikan masalah 

terbuka (open-ended). Untuk itu perlunya siswa membiasakan dalam menyelesaikan 

permasalahan terbuka (open ended) yang berupa lembar kerja siswa dalam pengembangan LKS 

yang berisikan soalsoal open-ended untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
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matematis siswa (Ristontowi & Riwayati, 2020). Dimana LKS merupakan lembaran-lembaran 

yang digunakan siswa dalam proses belajar yang didalamnya berisi informasi dan perintah dari 

seseorang guru kepada siswa untuk mengerjakan suatu kegiatan dalam bentuk praktik untuk 

mencapai suatu tujuan (Nuryanis, 2015). Pentingnya LKS dapat memudahkan siswa dalam 

proses pembelajaran karena dalam LKS berisi materi yang lebih terstruktur dan lebih mudah 

dipahami oleh siswa serta berisi soalsoal yang mampu mengasah daya kemampuan siswa 

dalam berpikir kreatif. Dalam penggunaan LKS dengan pendekatan open-ended pada proses 

belajar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Purwasi, & Fitriyana, 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut, untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dalam 

menghasilkan ide-ide baru, siswa dituntut untuk melakukan kreativitas dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan yang diberikan dengan berbagai jawaban yang benar. Untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa diberikan sebuah LKS, dimana permasalahan 

yang dituangkan di LKS tersebut bersifat terbuka dan memiliki berbagai solusi yang beragam. 

Peneliti ingin mencoba dalam menyusun materi mata pelajaran melalui Lembar Kerja 

Siswa. Adanya hal tersebut diharapkan siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami 

materi yang disampaikan oleh guru sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat. Hal 

tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Research and Development 

(R&D) dalam bentuk pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa pada materi 

tabung dengan mengacu pada penelitian R&D melalui produk 4-D (Define, Design, 

Development, Dissemination). Sehingga diharapkan pembelajaran menjadi efektif dan dapat 

mempermudah siswa dalam memahami materi dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa 

dalam pembelajaran ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan open-ended? 

2. Apa saja aspek-aspek berpikir kreatif yang muncul pada siswa saat menyelesaikan LKS 

dengan pendekatan open-ended? 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, solusi unik, dan 

pendekatan yang inovatif dalam menyelesaikan masalah. Menurut Guilford (1950), berpikir 

kreatif mencakup dua komponen utama: fluency (kelancaran dalam menghasilkan ide) dan 

originality (keaslian ide). Dalam konteks matematika, berpikir kreatif sangat penting untuk 

mengembangkan pemahaman yang mendalam dan solusi yang beragam. 

Ciri-Ciri Berpikir Kreatif 

1. Keterbukaan terhadap Pengalaman: Siswa bersedia mencoba pendekatan baru dan 

menjelajahi ide-ide yang berbeda. 

2. Kemandirian: Siswa mampu bekerja secara mandiri dalam mencari solusi. 

3. Kemandekan: Siswa tidak cepat puas dengan jawaban awal dan berusaha untuk mencari 

alternatif. 

2.2 Pendekatan Open-Ended dalam Pembelajaran Matematika 

Pendekatan open-ended adalah metode pembelajaran yang memberikan ruang bagi 

siswa untuk mengeksplorasi berbagai cara dalam menyelesaikan masalah tanpa batasan 

jawaban yang benar atau salah. NCTM (2000) menyatakan bahwa pendekatan ini mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam proses belajar. 

Keunggulan Pendekatan Open-Ended 

1. Mendorong Kreativitas: Siswa dapat menghasilkan berbagai solusi yang beragam, yang 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

2. Peningkatan Keterlibatan Siswa: Siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran karena 

mereka memiliki kebebasan dalam mencari solusi. 

3. Pengembangan Keterampilan Pemecahan Masalah: Mengasah kemampuan siswa dalam 

menghadapi masalah yang tidak terstruktur. 

2.3 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa adalah alat bantu yang digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas atau masalah. Ruseffendi (1998) 

menjelaskan bahwa LKS dirancang untuk membantu siswa berpikir kritis dan kreatif melalui 

serangkaian pertanyaan atau aktivitas. 



10 
 

 

Karakteristik LKS yang Efektif 

1. Interaktif: Memfasilitasi interaksi antara siswa dengan materi dan teman sekelas. 

2. Terstruktur: Memberikan panduan yang jelas namun tetap memberi ruang untuk 

eksplorasi. 

3. Mendorong Diskusi: Memfasilitasi diskusi antar siswa untuk mengembangkan ide. 

2.4 Hubungan Antara Berpikir Kreatif dan LKS Berbasis Open-Ended 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan LKS berbasis open-ended 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Sari (2021) menemukan bahwa siswa 

yang menggunakan LKS dengan pendekatan ini mampu menghasilkan solusi yang lebih 

inovatif dibandingkan dengan yang menggunakan LKS tradisional.
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

melalui Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berbasis pendekatan open-ended. 

2. Mengidentifikasi aspek-aspek spesifik dari berpikir kreatif yang muncul selama proses 

penyelesaian masalah dalam LKS. 

3.2 Manfaat Penelitian 

1. Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pembelajaran yang lebih 

interaktif dan inovatif. 

2. Membekali siswa dengan keterampilan berpikir kreatif yang penting untuk menghadapi 

tantangan di dunia nyata dan era globalisasi.
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BAB 4. TARGET DAN LUARAN 

 

No. 
Jenis 

luaran 

Target 

capaian 

(accepted, 

published, 

terdaftar 

atau 

granted, 

atau status 

lainnya) 

Status capaian dan keterangan (url dan nama 

jurnal, penerbit, url paten, keterangan sejenis 

lainnya) 

1. Artikel di 

Jurnal 

Nasional 

terakreditasi 

sinta 1-6. 

Published Jurnal Judika Education, IPM2KPE 

https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/JUDIKA/index   

 

https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/JUDIKA/index
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BAB 5. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) 

menggunakan model pengembangan 4-D. Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu 

Define (pendefinisian), design (Perancangan), Development (Pengembangan) dan 

Dissemination (Penyebaran). Pada penelitian ini hanya sampai pada tahap Pengembangan 

(Development) dan uji coba. Hal ini karena tujuan dari penelitian ini adalah memaparkan 

Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan open-ended untuk menciptakan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa SMA pada materi tabung. 

Dalam tahap analisis akan ditentukan materi apa saja yang akan dibuatkan pada Lembar 

Kerja Siswa (LKS) serta tujuan dari pembelajaran tersebut. Peneliti telah melakukan analisis 

siswa yang akan melakukan observasi pada siswa, siswa sudah pernah mempelajari materi 

mengenai bangun ruang sisi lengkung pada sub pokok tabung, sehingga banyak konsep-konsep 

mengenai tabung yang telah diketahui siswa. Berdasarkan teori perkembangan kognitif yang 

dicetuskan oleh Jean Pieget, siswa SMA kelas X berada pada tahap operasional formal yang 

berusia pada kisaran rata-rata 15-16 tahun yang telah mampu berpikir secara abstrak dan 

mampu memecahkan suatu masalah. Selanjutnya pada tahap perancangan (design) tujuannya 

adalah untuk merancang media pembelajaran berupa Lembar Kerja siswa (LKS) serta 

instrument penelitian berupa lembar validasi untuk tim ahli. 

Pada proses pengembangan peneliti telah membuat Lembar Kerja Siswa yang sesuai 

dengan kriteria, dilanjutkan dengan penilaian atau validasi ahli dan tahap terakhir melakukan 

uji coba pembelajaran. Untuk tim ahli yang telah melakukan validasi video pembelajaran 

terdapat dua orang dosen pendidikan matematika dan guru matematika yang memahami materi 

tabung dan sudah terbiasa membuat Lembar Kerja Siswa. Bahan ajar yang digunakan telah 

melalui proses validasi dan akan melakukan tahap uji coba pada siswa. Data hasil peneltian ini 

digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam penggunaan Lembar Kerja Siswa 

hasil pengembangan. Tingkat keberhasilan diukur melalui uji angket respon siswa dan uji 

kepraktisan. 
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

6.1 Hasil 

Hasil pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang kemudian 

digunakan untuk menyampaikan materi pada saat pembelajaran di sekolah. Adapun tahap 

pengembangan penlitian ini yang dibatasi sampai dengan tahap pengembangan (Development). 

Tahap Pendefinisian (Define)  

Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini yaitu mendefinisikan serta menentukan 

syarat-syarat yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran dengan menganalisis tujuan 

pembelajaran dan dikembangkan dalam bentuk Lembar Kerja Siswa. Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap ini yaitu analisis awalakhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan 

analisis tujuan pembelajaran. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut. 

a. Analisis Awal-Akhir 

Analisis awal-akhir dilakukan untuk mengetahui dan menetapkan masalah dasar yang 

menjadi latar belakang perlu dikembangkan perangkat pembelajaran matematika. Siswa kelas 

X SMAN 6 Kota Bengkulu pada pembelajaran matematika yang dilakukan sudah berjalan 

dengan cukup baik, hanya saja kegiatan pembelajaran belum kondusif dikarenakan 

pembelajaran yang dilakukan masih bersumber dari buku teks dan LKS yang digunakan dalam 

pembelajaran belum bisa membuat siswa aktif dan mandiri dikarenakan siswa hanya mengikuti 

aluran contoh dan mereka masih belum memahami persoalan yang diberikan oleh guru untuk 

siswa. Hal ini menjadi penyebab kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam belajar 

serta siswa belum terbiasa menyelesaikan masalah terutama permasalahan open-ended dalam 

menemukan solusi yang berbeda. 

b. Analisis Siswa (Learner Analysis) 

Analisis siswa yang dilakukan adalah untuk menelaah karakteristik siswa sesuai dengan 

rancangan dan pengembangan bahan ajar beradasarkan dengan subjek penelitian. 

Pada analisis ini diketahui latar belakang pengetahuan siswa sudah pernah mempelajari 

materi mengenai bangun ruang sisi lengkung pada sub pokok tabung, sehingga banyak konsep-

konsep mengenai tabung yang telah diketahui siswa. Siswa SMA kelas X yang berusia pada 

kisaran rata-rata 15-16 tahun berada pada tingkat operasional formal yang merupakan tahap 
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perkembangan terakhir. Karakteristik tahap ini adalah siswa mampu berpikir secara abstrak 

dan dapat menganalisis masalah secara ilmiah hingga kemudian dapat menyelesaikan masalah. 

c. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Dari hasil analisis konsep yang dilakukan pada mata pelajaran tabung terkait materi 

yang dilakukan pengembangan pada Lembar Kerja Siswa terdiri dari materi yaitu 1) 

Menentukan Jaring-jaring tabung, 2) Menentukan luas permukaan dan volume tabung, 3) 

Menyelesaikan permasalahan nyata yang berhubungan dengan bangun ruang tabung. Dari 

materi tersebut peneliti membuat LKS yang akan mempermudah siswa dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

d. Analisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis tugas bertujuan untuk menentukan isi dalam satuan pembelajaran dengan 

merinci isi materi ajar secara garis besar dari Kompetensi Dasar (KD) sesuai kurikulum 2013. 

Berdasarkan analisis siswa dan analisis konsep materi bangun ruang tabung, maka tugas-tugas 

yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran yaitu: 1) Melukis jaring-jaring tabung, 

2) Membuat jaring-jaring tabung, 3) Menemukan rumus luas permukaan tabung, 4) 

Menghitung luas permukaan tabung, 5) Menyelesaikan masalah pada luas permukaan tabung, 

6) Menggunakan rumus untuk menghitung volume tabung, 7) menyelesaikan masalah pada 

volume tabung. 

e. Analisis Tujuan Pembelajaran (specifying instructional objectives) 

Dalam proses pembelajaran ini diperlukan sutau bahan ajar yang cocok yang bisa 

mendukung tercapainya tujuan pembelajarn pada mata pelajaran tabung agar siswa 

mendapatkan kemudahan dalam mengikuti pembelajaran berlangsung sehinggamateri yang 

diperoleh mudah untuk dipahami oleh siswa. 

Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini merupakan tahap perancangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Tujuan tahap ini adalah bagaimana merancang Lmbar Kerja Siswa sekaligus instrument 

peneliti yang digunakan dalam penlitian ini. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perancangan 

dirancang dalam dua tahap yaitu, pemilihan format dan rancangan awal LKS. Pada tahap 

pemilihan format disesuaikan dengan hasil analisis tugas, analisis konsep dan analisis siswa. 
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Selaanjutnya pada tahap rancangan awal LKS dilakukan validasi dengan tim ahli yang melalui 

4 tahap validasi sehingga menghasilkan Lembar Kerja Siswa yang valid. 

Tahap Pengembangan (Depeloment)  

Tahap pengembangan dilakukan untuk menghasilkan prototype LKS yang telah 

melalui tahap validitas dengan tiga orang tim ahli sebagai berikut. 

a. Validasi Ahli 

Pada tahap validasi ahli pada penelitian pengembangan Lembar Kerja Siswa dilakukan 

oleh dua orang dosen matematika dan guru matematika sebagai validator ahli. Pada penelitian 

ini digunakan validitas penilaian yaitu instrument dinyatakan baik jika alat ukur digunakan 

dalam penelitian sehingga diperoleh data-data yang valid. Dalam penelitian ini menggunakan 

instrumen lembar validasi yang terdiri dari penilaian terhadap Lembar Kerja Siswa yang terdiri 

dari beberapa kriteria yaitu aspek konstruk, aspek bahasa dan gambar, aspek konten. 

Untuk validator penelitian ini adalah dua orang dosen yang berasal dari Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. Selanjutnya untuk validator ketiga berasal dari SMA Negeri 6 Kota 

Bengkulu yang merupakan guru matematika. Hasil dari pengisian lembar validasi oleh tiga tim 

ahli tersebut berdasarkan interval lembar validasi pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Kriteria Skor Kepraktisan 

Rentang Kevalidan Kriteria 

1 ≤ 𝑃𝐿𝐾𝑆 ≤ 1,8 Tidak Praktis 

1,8 ≤ 𝑃𝐿𝐾𝑆 ≤ 2,6 Kurang Praktis 

2,6 ≤ 𝑃𝐿𝐾𝑆 ≤ 3,4 Cukup Praktis 

3,4 ≤ 𝑃𝐿𝐾𝑆 ≤ 4,2 Praktis 

4,2 ≤ 𝑃𝐿𝐾𝑆 ≤ 5 Sangat Praktis 

 

b. Hasil Uji Coba 

Berdasarkan hasil dari Lembar Kerja Siswa diperoleh hasil validasi bahwa LKS pada 

mata pelajaran tabung ini memenuhi kriteria sehingga layak dan valid untuk dilakukan uji coba. 

Selanjutnya akan dilakukan uji coba pada Lembar Kerja Siswa pada proses pembelajaran mata 

pelajaran tabung dan dilakukan pengambilan data penelitian sebagai berikut. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Kepraktisan LKS Pada Tahap Uji Coba Terbatas 

Pernyataan 
Skor 

∑

10

𝑖=1

𝑃𝐴𝑖 𝑃 Kriteria 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 

P1 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 43 4,3 
Sangat 

Praktis 

P2 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 46 4,6 
Sangat 

Praktis 

P3 5 5 3 5 4 3 4 5 3 5 43 4,3 
Sangat 

Praktis 

P4 4 5 4 4 4 5 5 3 4 5 43 4,3 
Sangat 

Praktis 

P5 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 38 3,8 Praktis 

Jumlah 22 23 20 21 21 21 22 19 211 22 212   

Rata-rata 4,4 4,6 4 4,2 4,2 4,2 4,4 3,8 4,2 4,4  4,18  

𝑃𝐴𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 

Maka untuk skor rata-rata keseluruhan nilai kepraktisan dapat diproleh sebagai berikut. 

𝑃𝐿𝐾𝑆 =
∑𝑛

𝑖=1 𝑃𝐴𝑖

𝑛
 Sudjana (dalam Maizora, 2017). 

Keterangan:  

𝑃̅ 𝐿𝐾𝑆 = Skor rata-rata kepraktisan  

𝑃𝐴𝑖 = Skor rata-rata kepraktisan ke-i  

𝑛 = Banyaknya siswa 

𝑃𝐿𝐾𝑆 =
4,3 + 4,6 + 3,9 + 4,3 + 3,8

5
 

𝑃𝐿𝐾𝑆 = 4,18 

Jadi, nilai kepraktisan LKS 4,18 

Hasil analisis yang diperoleh melalui penilaian kepraktisan lembar kerja siswa dengan 

nilai rata-rata 4,18 yang diambil dari respon siswa, lembar kerja siswa yang telah 

dikembangkan, menunjukan pada kategori praktis dilihat dari nilai rata-rata kepraktisannya 

serta juga menunjukkan bahwa penggunaan lembar kerja siswa yang diuji cobakan di kelas 

efektif untuk mencapai hasil beajar siswa yang optimal. 
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Pada uji coba terbatas ini, siswa memberikan tanggapan positif terhadap LKS. LKS ini 

sangat menarik dan tidak membuat mereka bosan dan permasalahan yang disajikan dapat 

membangun minat belajar siswa. 
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BAB 7. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian di atas maka hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa sudah disusun dan 

dikembangkan pada materi Tabung dan Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan dinilai layak 

berdasarkan hasil vailiditas tim ahli yang terdiri dari tiga validator. Dan hasil uji coba diperoleh 

dari hasil uji kepraktisan berdasarkan angket respon siswa diperoleh nilai rata-rata 4,18 

berdasarkan kategori kepraktisan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada tabel 1 kepraktisan LKS ini 

berada pada interval berkategori praktis.
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